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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi khususnya di bidang informasi telah mengubah pola 

komunikasi manusia. Wujud dari kemajuan teknologi di bidang informasi adalah 

dengan munculnya media sosial sebagai sarana komunikasi modern. Kehadiran media 

sosial di kehidupan manusia memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi dengan 

orang lain tanpa adanya batasan jarak dan waktu. Penggunaan media sosial khususnya 

di Indonesia sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia sebagai sebuah sarana 

komunikasi. Menurut data dari We Are Social dan Hoosuite, jumlah pengguna aktif 

media sosial di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 150 juta pengguna aktif atau 

sekitar 56% dari total populasi penduduk Indonesia (www.wearesocial.com). 

Gambar 1.1 Data Pengguna Aktif Media Sosial di Indonesia 

 

Sumber: www.wearesocial.com
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Melihat jumlah data pengguna media sosial yang begitu besar, tidak dapat 

dimungkiri bahwa kehadiran media sosial di Indonesia memiliki pengaruh yang besar 

dalam kehidupan masyarakat. Salah satu media sosial yang saat ini sedang digemari 

oleh masyarakat adalah Instagram. Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto 

dan video yang memungkinkan pengguna untuk mengambil foto, menggunakan filter 

digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial termasuk Instagram 

sendiri. Fungsi utama dari Instagram adalah sebagai wadah untuk mengunggah dan 

berbagi foto serta video kepada pengguna lainnya (www.instagram.com/faq).  

Survei dari We Are Social dan Hoosuite pada tahun 2019, menyebutkan bahwa 

jumlah pengguna aktif media sosial Instagram di Indonesia mencapai 80% dari total 

pengguna aktif media sosial (www.wearesocial.com). Hal ini menunjukkan bahwa 

hampir seluruh masyarakat pengguna aktif media sosial di Indonesia menggunakan 

Instagram sebagai sarana untuk melakukan interaksi sosial. Instagram yang 

berkembang pesat dengan fitur visualnya memiliki daya tariknya sendiri bagi para 

pengguna media sosial. Berbagai macam foto dan video diunggah dengan berbagai 

macam tema mulai dari foto diri, makanan, gaya hidup, hobi, dan pemandangan dengan 

menggunakan berbagai macam teknik editing untuk menghasilkan foto atau video yang 

paling menarik dari yang lain. Bahkan kebanyakan orang seolah berlomba-lomba untuk 

menghasilkan foto terbaik dengan tujuan untuk memamerkannya kepada pengguna 

lainnya.  
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Tidak dapat dimungkiri, bahwa media sosial Instagram sudah menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat dan mengubah gaya hidup masyarakat khususnya anak 

muda. Lembaga riset Taylor Nelson Sofres (TNS) Indonesia menyebutkan bahwa 

pengguna Instagram di Indonesia didominasi oleh usia 18-25 tahun dengan persentase 

sebanyak 59% yang memiliki latar belakang pendidikan lulusan universitas (Yusra, 

2016, para. 4). Mayoritas didominasi oleh anak muda, Instagram memiliki salah satu 

dampak positif yang digunakan sebagai wadah untuk mengembangkan kreativitas dan 

memulai usaha dengan maraknya bermunculan online shop. Akan tetapi, tanpa disadari 

Instagram juga disalahgunakan sebagai wadah untuk melakukan ajang pamer diri yang 

memiliki dampak negatif bagi seseorang yang terkena terpaannya. 

Instagram sebagai sebuah platform media sosial yang mengedepankan visual 

yang dilengkapi dengan fitur-fitur lain untuk menghasilkan hasil foto yang menarik, 

sehingga tak jarang banyak penggunanya melakukan berbagai macam cara untuk dapat 

menampilkan foto terbaik untuk diunggah ke dalam akun mereka masing-masing. Para 

pengguna dari Instagram berusaha untuk menampilkan citra diri mereka yang paling 

sempurna kepada para pengikutnya. Akibatnya, banyak penggunanya yang merasa 

kurang percaya diri sebagai dampak negatif yang ditimbulkan oleh Instagram. Riset 

yang dilakukan oleh Royal Society for Public Health (RSPH) di Inggris juga 

menuturkan bahwa Instagram dianggap sebagai platform media sosial yang sering 

membawa dampak buruk bagi kondisi mental anak muda berusia 14-25 tahun 

(Wardani, 2017, para. 1). Gangguan mental yang ditimbulkan oleh media sosial, 
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khususnya Instagram seperti gangguan kecemasan, gangguan pola makan, kecanduan, 

gangguan kepercayaan diri, dan gangguan terhadap citra tubuh (Adityaputry, 2017, 

para. 3).  

 Dalam sebuah artikel jurnal yang berjudul “A longitudinal mixed-methods 

case study of quarter-life crisis during the post-university transition: Locked-out and 

locked-in forms in combinations” yang ditulis oleh Dr Oliver C. Robinson dari 

University of Greenwich menyebutkan bahwa pada usia 18-25 tahun biasanya 

seseorang mengalami ‘quarter life crisis’ yang terjadi ketika seseorang adalah secara 

hukum orang dewasa, tetapi tetap tidak tenang, memiliki eksplorasi yang tinggi, dan 

bebas dari komitmen jangka panjang. Kehadiran media sosial khususnya Instagram 

semakin memperburuk ‘quarter life crisis’ yang sedang dialami oleh seseorang.  

Media sosial Instagram selain berfungsi untuk melakukan interaksi sosial 

dengan orang lain, juga banyak dimanfaatkan oleh penggunanya sebagai album foto 

virtual untuk dibagikan kepada orang luas. Para penggunanya bahkan mengabadikan 

hampir seluruh kegiatan dan kejadian dalam hidup mereka untuk diunggah ke dalam 

Instagram sebagai bentuk interaksi kepada pengguna Instagram lainnya. Kegiatan 

berswafoto melakukan selfie, memamerkan bentuk tubuh, liburan mewah, dan makan 

di restoran mahal pun bukan lagi menjadi sesuatu yang asing, melainkan merupakan 

sesuatu yang normal dan menjadi keharusan agar tidak tertinggal dengan yang lain. 

Bahkan hal ini dilakukan baik pria maupun perempuan dan sudah menjadi kebiasaan 

yang berubah menjadi sebuah gaya hidup dari masyarakat modern. 
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Menurut data dari We Are Social dan Hoosuite pada tahun 2019, menyebutkan 

bahwa persentase jumlah pengguna Instagram di Indonesia didominasi oleh pria 

sebesar 51% dan sisanya oleh perempuan sebesar 49% (www.wearesocial.com). Akan 

tetapi walaupun pengguna Instagram di Indonesia didominasi oleh pria, peneliti dari 

University of Sydney, Macquarie University, dan UNSW Austria menemukan bahwa 

perempuan lebih cenderung untuk membandingkan dirinya dengan orang lain (Swari, 

2018, para. 7). Melihat dari data tersebut menunjukkan bahwa dampak negatif yang 

dihasilkan oleh media sosial Instagram memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

perempuan di Indonesia. Dan berdasarkan survei dari We Are Social dan Hoosuite 

menemukan bahwa rata-rata masyarakat Indonesia menghabiskan waktu 3 jam 26 

menit per hari dalam menggunakan media sosial. 

Sebuah studi di Universitas South Wales menemukan perempuan yang 

menghabiskan waktunya lebih dari tiga jam di media sosial Instagram, akan merasa 

kurang senang dengan tubuh dan kurang percaya diri dibandingkan yang hanya 

menghabiskan waktu sedikit (Titiknol.co.id, 2018, para. 2). Hal tersebut 

mengakibatkan banyak perempuan yang mengalami krisis kepercayaan diri sebagai 

dampak negatif dari terpaan media sosial Instagram. Bagi perempuan, paparan gambar-

gambar teman, selebritas, dan fashion models di media sosial yang memperlihatkan 

kemolekan tubuh dan wajah bahkan kemewahan gaya hidup secara tidak langsung 

dapat memicu rasa cemas, depresi, dan krisis kepercayaan diri. Walaupun kebanyakan 

perempuan menyadari bahwa setiap foto yang diunggah di Instagram merupakan 
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sebuah pencitraan diri untuk menunjukan sisi terbaik dari diri dan kehidupan, tetapi hal 

tersebut tidak menghentikan perempuan untuk selalu membandingkan dirinya dengan 

orang lain. 

Menurut Wheeler dalam Gerber (2018, h. 2), seseorang cenderung 

membandingkan diri dengan orang lain untuk tujuan melakukan evaluasi diri untuk 

mengetahui diri kita sendiri dan mengetahui bagaimana menilai diri kita. Hal tersebut 

dapat membawa dampak positif dan juga dampak negatif bagi seseorang. Perbandingan 

diri ke bawah dapat memotivasi peningkatan diri, tetapi perbandingan diri ke atas dapat 

menganggu kepercayaan diri seseorang dan meningkatnya gangguan psikologis 

(Thornton dan Arrowood dalam Gerber, 2018, h. 2). Sehingga, tak jarang banyak 

perempuan yang mengalami krisis kepercayaan diri. 

Kepercayaan diri yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan self-esteem. Self-

esteem adalah ukuran untuk mengetahui seberapa berharganya anda. Jika seseorang 

memiliki self-esteem yang tinggi, ia merasa dirinya bernilai; jika seseorang memiliki 

self-esteem yang rendah, ia akan melihat dirinya secara negatif (Devito, 2014, h. 63). 

Kepercayaan diri seseorang terkait juga dengan bagaimana seseorang melihat citra 

tubuhnya. Menurut Nnaemeka Abarama dan Agu Solomon dalam artikel jurnal yang 

berjudul “Relationship between Body Image and Self-Esteem among Female 

Undergraduate Students of Behavioural Sciences” menjelaskan bahwa antara citra diri 

dan self-esteem memiliki hubungan atau pengaruh satu sama lain. Sehingga kedua hal 
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tersebut berpengaruh terhadap kepercayaan diri seseorang khususnya perempuan 

sebagai dampak yang dihasilkan dari terpaan media sosial Instagram. 

Akhir-akhir ini, fenomena ‘detoks media sosial’ sedang banyak dilakukan 

sebagai salah bentuk untuk menghindari dampak negatif dari media sosial dan menjaga 

kesehatan mental. ‘Detoks media sosial’ dilakukan dengan tidak menggunakan media 

sosial apapun dalam jangka waktu yang ditentukan oleh diri sendiri. Cara ini diklaim 

dapat menghilangkan gangguan kesehatan mental yang ditimbulkan akibat 

menggunakan media sosial secara berlebih (Kumparan, 2017, para. 16). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak orang yang menyadari dampak buruk yang 

dihasilkan oleh penggunaan media sosial khususnya Instagram.  

Selain itu, fenomena tersebut juga menunjukkan bahwa semakin tingginya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan mental. Gemerlap kehidupan Kota 

Jakarta sebagai pusat ibukota menyebabkan warga kota Jakarta rentan terkena 

gangguan kesehatan mental. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan, sebesar 20% 

warga Jakarta dilaporkan mengalami gangguan kesehatan mental, yang berarti dua dari 

sepuluh orang yang tinggal di Jakarta mengalami gangguan kesehatan mental (Rania, 

2018, para. 3). Hal tersebut diperburuk dengan perubahan gaya hidup masyarakat kota 

akibat pengaruh dari penggunaan media sosial.  

Masalah tersebut menjadi perhatian bagi pemerintah provinsi DKI Jakarta 

dengan membuat sebuah aplikasi e-Jiwa untuk mendeteksi secara dini kesehatan jiwa 

bagi warga Jakarta (CNN Indonesia, 2019, para. 1). Dengan kehadiran aplikasi 
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tersebut, menunjukkan bahwa warga kota Jakarta rentan untuk terkena gangguan 

kesehatan mental. Berdasarkan penelitian dari Institus Kesehatan Mental dari 

Universitas Heidelberg, Jerman menyebutkan bahwa terdapat kenaikan masalah mental 

pada seseorang yang tinggal dan hidup dengan kehidupan perkotaan (Dokter Sehat, 

2018, para. 3). Melihat penjelasan tersebut, lingkup penelitian ini akan tepat sasaran 

untuk dilakukan pada warga Jakarta sebagai fokus penelitian.  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah dijabarkan, peneliti ingin 

berfokus pada bagaimana sebuah tingkat terpaan media sosial Instagram memiliki 

pengaruhnya terhadap tingkat self-esteem melalui tingkat persepsi mengenai body 

image.  

1.2 Rumusan Masalah  

Tingginya pengguna media sosial Instagram, menyebabkan masyarakat rentan 

terkena gangguan kesehatan mental. Gangguan yang ditimbulkan berupa gangguan 

pada citra tubuh dan kepercayaan diri dari penggunanya. Fenomena ‘detoks media 

sosial’ menunjukkan bahwa masyarakat sudah menyadari dampak negatif dari media 

sosial Instagram. Sehingga, dapat disimpulkan perumusan masalahnya adalah 

bagaimana pengaruh tingkat terpaan media sosial Instagram terhadap tingkat self-

esteem melalui tingkat persepsi mengenai body image?  
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1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dijabarkan pertanyaan 

penelitiannya sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat terpaan media sosial Instagram 

terhadap tingkat persepsi mengenai body image dan seberapa besar pengaruh 

pengaruh antara tingkat terpaan media sosial Instagram terhadap tingkat 

persepsi mengenai body image? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat persepsi mengenai body image 

terhadap tingkat self-esteem dan seberapa besar pengaruh tingkat persepsi 

mengenai body image terhadap tingkat self-esteem?  

3. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat terpaan media sosial Instagram 

terhadap tingkat self-esteem dan seberapa besar pengaruh antara tingkat terpaan 

media sosial Instagram terhadap tingkat self-esteem?  

4. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat terpaan media sosial Instagram 

terhadap tingkat self-esteem melalui tingkat persepsi mengenai body image dan 

seberapa besar pengaruh antara tingkat terpaan media sosial Instagram terhadap 

tingkat self-esteem melalui tingkat persepsi mengenai body image? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pertanyaan di atas, dapat disimpulkan 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara tingkat terpaan media sosial 

Instagram terhadap tingkat persepsi mengenai body image dan seberapa besar 

pengaruh pengaruh antara tingkat terpaan media sosial Instagram terhadap 

tingkat persepsi mengenai body image. 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara tingkat persepsi mengenai body 

image terhadap tingkat self-esteem dan seberapa besar pengaruh tingkat 

persepsi mengenai body image terhadap tingkat self-esteem. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara tingkat terpaan media sosial 

Instagram terhadap tingkat self-esteem dan seberapa besar pengaruh antara 

tingkat terpaan media sosial Instagram terhadap tingkat self-esteem. 

4. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara tingkat terpaan media sosial 

Instagram terhadap tingkat self-esteem melalui tingkat persepsi mengenai body 

image dan seberapa besar pengaruh antara tingkat terpaan media sosial 

Instagram terhadap tingkat self-esteem melalui tingkat persepsi mengenai body 

image. 
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1.5 Kegunaan Penelitian  

1.5.1 Kegunaan Akademis 

Hasil Penelitian ini akan dapat menjelaskan mengenai perkembangan ilmu 

komunikasi yang terkait dengan teori komunikasi. Penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan pengembangan-pengembangan baru khususnya dalam konsep 

mengenai media sosial, persepsi body image, dan self-esteem. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi penelitian lain 

yang sejenis mengenai tingkat terpaan media sosial Instagram, persepsi body image, 

dan self-esteem. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan tinjuan lebih lanjut 

oleh para praktisi mengenai dampak yang dihasilkan dari terpaan media sosial 

Instagram. 

1.5.3 Kegunaan Sosial 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

masyarakat mengenai dampak yang ditimbulkan dari penggunaan media sosial secara 

umum. Masyarakat dapat secara sadar mengetahui bahwa penggunaan media sosial 

khususnya Instagram selain membawa dampak yang positif, tanpa disadari juga 

membawa dampak negatif kesehatan mental penggunaanya, sehingga masyarakat 

dapat secara bijak dalam menggunakan media sosial Instagram untuk menghindari 

dampak negatif yang ditimbulkan.  
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1.5.4 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membatasi keluasan lingkup 

penelitian yang akan diteliti. Peneliti akan membatasi dalam kategori umur, jenis 

kelamin, dan lokasi.  

1. Lingkup penelitian berdasarkan kategori umur, peneliti membatasi dari usia 18-

25 tahun. Hal ini didasari karena mayoritas pengguna Instagram berada pada 

rentang usia yang telah disebutkan.  

2. Peneliti memfokuskan penelitian terhadap subjek penelitian berjenis kelamin 

perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan cenderung lebih sering 

membandingkan dirinya dengan orang lain.  

3. Lokasi penelitian akan peneliti batasi dalam lingkup daerah Jakarta karena 

peneliti melihat warga Jakarta rentan terkena gangguan kesehatan mental, 

sehingga lingkup penelitian menjadi tepat sasaran untuk melakukan penelitian 

yang terkait. 
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